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Abstrak

Kekerasan seksual kerap kali terjadi pada masyarakat dan sangat rentan dialami oleh perempuan
kapan pun dan di mana pun. Film menjadi salah satu saluran media komunikasi guna memberikan
informasi dan pemahaman pada khalayak yang dapat menggambarkan suatu budaya dan realitas
yang ada sehingga penayangannya bisa mempengaruhi penonton. Salah satunya melalui film yang
berjudul, "Dear Nathan: Thank You Salma." Film ini mengisahkan tentang kekerasan seksual pada
perempuan yang dialami mahasiswa di lingkungan kampus dan di ruang publik. Penelitian ini ingin
melihat bagaimana representasi kekerasan seksual pada perempuan dalam film Dear Nathan: Thank
You Salma. Dalam penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara ini dilakukan dengan
pihak PPKS (Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual), Aktivis Perempuan Nasional, dan
dua penonton film. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada khalayak tentang
bentuk-bentuk dari kekerasan seksual pada perempuan yang direpresentasikan dalam film yaitu Dear
Nathan: Thank You Salma. Teori yang digunakan adalah semiotika Roland Barthes dengan kajian
makna denotasi adalah makna yang sebenarnya. Konotasi yaitu merupakan makna yang bersifat
implisit atau tidak langsung. Mitos adalah hanya mewakili makna dari sesuatu yang nampak bukan
sesungguhnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya berbagai bentuk-bentuk kekerasan
seksual pada perempuan yaitu pelecehan verbal dan non-verbal yang terjadi di kampus maupun di
ruang publik.

Kata Kunci — Film, Komunikasi Massa, Representasi, Semiotika Roland Barthes.

Abstract

Sexual violence often occurs in society and is very vulnerable to being experienced by women
anytime and anywhere. Film is one of the communication media channels to provide information
and understanding to the audience that can describe a culture and existing reality so that its viewing
can influence the audience. One of them is through a film titled, "Dear Nathan: Thank You Salma."”
This film tells the story of sexual violence against women experienced by students in the campus
environment and in public spaces. This study wants to see how sexual violence is represented in
women in the film Dear Nathan: Thank You Salma. In this study, a descriptive qualitative
methodology is used with data collection techniques from observation, interviews, and
documentation. This interview was conducted with the PPKS (Prevention and Handling of Sexual
Violence), National Women Activists, and two moviegoers. This research aims to provide an
understanding to the audience about the forms of sexual violence against women represented in the
film, namely Dear Nathan: Thank You Salma. The theory used is Roland Barthes’ semiotics with the
study of the meaning of denotation is the true meaning. Connotation is an implicit or indirect
meaning. Myth is only representing the meaning of something that seems to be not real. The results
of this study show that there are various forms of sexual violence against women, namely verbal and
non-verbal harassment that occurs on campus and in public spaces.

Keywords — Film, Mass Communication, Representation, Roland Barthes Semiotics.
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PENDAHULUAN

Pada zaman digital ini, perkembangan komunikasi semakin pesat. Bahkan dengan
dukungan media massa yang menjadi perantara komunikasi (Hanifah & Agusta, 2021).
Komunikasi adalah suatu proses pertukaran adanya informasi dengan pengirim dan
penerima pesan yang menggunakan cara verbal ataupun non-verbal dalam menyampaikan
suatu pesan (Mumtahanah & Kurnia, 2022). Komunikasi massa dimaksudkan adalah sebuah
bentuk dari komunikasi dengan menggunakan dari media massa sebagai sebuah alat dalam
menyampaikan suatu pesan. Media massa ini merupakan sarana komunikasi yang bisa
memberikan penyebaran informasi dimana pesan kelompok dapat sampai kepada khalayak
luas secara bersamaan dan cepat (Hanyfah & Purwanti, 2024).

Media massa menyebarkan informasi dengan cara yang sistematis dan dalam jumlah
yang sangat banyak, sehingga bisa untuk menjangkau audiens atau masyarakat luas. Seiring
dengan bertumbuhnya trend masyarakat yang haus akan informasi, industri media massa
terus berkembang. Saat ini, masyarakat dapat dengan mudah mengakses media massa kapan
saja dan dimana saja (Arafat & Yulianto, 2020).

Media penyiaran termasuk dalam kategori media massa yang dibagi atas 1) media
cetak contohnya seperti tabloid, majalah, dan surat kabar. 2) media elektronik, termasuk
radio, televisi, film, dan media daring atau media sosial. Media sosial adalah sebagai
komponen media baru, memainkan peran penting dalam komunikasi massa dan secara
signifikan mempengaruhi masyarakat. Media sosial atau media online juga sebuah alat yang
dipergunakan untuk semua orang dan bisa melakukan interaksi, komunikasi, maupun saling
berbagi pesan (Tinambunan & Siahaan, 2022).

Media sosial menyediakan informasi secara daring dan memerlukan koneksi internet,
sehingga memudahkan penggunanya untuk berpartisipasi. Partisipasi ini memberi
kemudahan berbagi dan komunikasi, pembuatan konten, serta memberi tanggapan secara
cepat dan tanpa batasan terhadap masukan yang diterima. Generasi muda di Indonesia dan
negara-negara lain sering menggunakan situs media sosial seperti Twitter, Facebook,
Instagram, dan Youtube. Di antara semua itu, Youtube adalah yang memiliki tingkat
kunjungan tertinggi di kalangan pengguna internet, karena menyediakan berbagai jenis
video seperti berita, dan tontonan hiburan seperti film (Pratama & Widiastuti, 2021).

Film menjadi salah satu jenis media massa, film dapat memungkinkan adanya suatu
informasi ini dapat dilakukan secara mendalam. Dikarenakan sifatnya sebagai sebuah media
berupa audio visual. Film sangat disukai oleh masyarakat dikarenakan fungsinya sebagai
alat untuk menghibur dan menyalurkan hobi, maupun gagasan, ide, dan konsep yang dapat
dilihat dari penayangannya (Noercahyo et al., 2019). Film menjadi suatu drama, yang artinya
film dapat menggambarkan adanya sebuah cerita dari para tokoh-tokohnya secara
menyeluruh dan terstruktur (Asti et al., 2021). Pada kenyataannya, film mempunyai
kekuatan untuk dapat melampaui atau menjangkau para penonton (Sobur, 2006).

Film dapat menyampaikan pesan dengan cara efektif melalui adanya representasi
secara visual yang baik, dengan adanya suara yang mendukung, ekspresi dari aktor yang
menarik, serta adanya cerita memikat sehingga film menarik bagi para penontonnya.
Menurut Graeme Turner, film adalah cara untuk ‘mewakili’ suatu realitas, dimana sebuah
film tidak hanya menggambarkan pada realitas tetapi juga membentuk realitas melalui
berbagai kode, praktik, ideologi, dan budaya. Representasi adalah suatu konsep yang bisa
digunakan dalam memproses memahami masyarakat atau memberi makna terhadap hal-hal
melalui berbagai bentuk sistem pemaknaan seperti: tulisan, video, dialog, fotografi, film dan
sebagainya (Diani et al., 2017). Representasi tersebut berperan penting dalam memberikan
pemahaman mengenai mekanisme film dalam memengaruhi serta membentuk konstruksi
sosial masyarakat melalui pesan yang dikomunikasikan (Surahman et al., 2020).

Representasi adalah proses yang penting dalam menampilkan, memaknai, dan
mengaitkan kembali dari berbagai sesuatu yang diterima oleh panca indra, yaitu suara dan
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gambar (Rahmawati & Dewi, 2023). Representasi dimaksudkan sebagai penggunaan bahasa
(language) untuk dapat menyampaikan arti dari sebuah makna ataupun suatu informasi
untuk khalayak. Representasi merupakan proses dalam mengartikan sebuah pendapat yang
melekat di pikiran kita dengan penuturan dalam bahasa. Menurut Hall (1997), ada dua jenis
utama representasi. Pertama, terdapat representasi mental, yakni konsep yang tersimpan
dalam pikiran manusia, tetapi bersifat tidak jelas atau abstrak. Bagian kedua, adalah
komunikasi yang melibatkan bahasa, dan membantu kita menciptakan makna. Oleh karena
itu, ide yang masih bersifat samar dalam pemikiran perlu diubah menjadi kalimat atau kata
kata yang umum dipakai agar bisa menghubungkan suatu gagasan atau pikiran kita dengan
tanda atau simbol tertentu. Media merupakan bentuk dari komunikasi yang digunakan untuk
memperluas berbagai bentuk gambaran, dan representasi dalam sebuah media berperan
untuk menampilkan suatu gagasan, kelompok, atau pendapat tertentu dalam sebuah
pemberitahuan (Rodin, 2020).

Berkaitan dengan pengkajian ini, film Dear Nathan Thank You Salma tayang perdana
pada tanggal 13 Januari 2022 dan memiliki durasi sekitar 1 jam 52 menit atau kurang lebih
112 menit.

Gambar 1 Poster Dear Nathan Thank You Salma
Sumber: (IMDb.com, 2022)

Film yang disutradarai oleh Kuntz Agus mengisahkan romansa remaja yang juga
menyentuh tema kekerasan seksual atau pelecehan. Dalam film ini, aktor dari Jefri Nichol
berperan sebagai Nathan dan seorang aktris dari Amanda Rawles berperan sebagai Salma.
Film Dear Nathan: Thank You Salma merupakan film ketiga dari trilogi Dear Nathan yang
menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini membahas representasi kekerasan seksual
terhadap perempuan dan persepsi penonton terkait isu kekerasan seksual pada perempuan
dalam film ini. Analisis ini mengacu pada model semiotika Roland Barthes, dimulai dari
pemaknaan literal atau makna langsung, makna asosiasi, serta makna mitos suatu tanda.

Film trilogi pertama dan kedua disutradarai oleh Indra Gunawan dan tidak ada unsur
pelecehan. Film pertama berjudul "Dear Nathan" yang dirilis pada 23 Maret 2017,
menceritakan awal pertemuan antara Nathan dan Salma di sekolah SMA Garuda. Nathan
dikenal sebagai murid berandal yang mengejar cinta Salma meskipun pada awalnya Salma
menolak, namun akhirnya mereka menjadi sepasang kekasih (Sembiring & Setuningsih,
2020).

Pada film yang kedua berjudul, "Dear Nathan: Hello Salma" dirilis pada 25 Oktober
2018. Film yang mengisahkan tentang cinta Nathan dan Salma namun yang tidak mendapat
restu ayah Salma (Djendri & Imanda, 2020). Tayangan dari ketiga film tersebut semuanya
berdasarkan buku yang ditulis oleh Erisca Febriani serta bisa dinikmati atau ditonton pada
platform Youtube dan Netflix.

Film Dear Nathan: Thank You Salma adalah film yang bercerita dan berhubungan
dengan isu-isu yang terkait dengan kekerasan seksual. Film ini tidak hanya mengisahkan
persoalan romantisme di lingkungan kampus saja akan tetapi dibalik alur tersebut terdapat
kekerasan seksual. Kekerasan seksual merupakan suatu pelanggaran hak asasi manusia
dalam bentuk apapun, baik dari finansial, pendidikan, atau lainnya karena perempuan
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menjadi sasaran berbagai jenis kekerasan seksual. Tindakan kekerasan seksual yang
memaksa manusia untuk melakukan kekerasan seksual dan bentuk lainnya. Tidak hanya
perlakuan dari kekerasan yang bisa menimbulkan dampak fisik saja, melainkan tidak
melakukan perbuatan penyerangan namun bisa berdampak pada psikis atau gangguan
mental terhadap seseorang (Nurbayani & Wahyuni, 2023).

Berdasarkan laporan tahunan 2023 (CATAHU) yang diterbitkan oleh Komisi
Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan, ditemukan 289.111 kasus kekerasan yang
dialami perempuan dan telah dilaporkan. Dari informasi ini menandai angka penurunan
12% atau 55.920 kasus lebih sedikit, dibandingkan pada tahun 2022. Kasus-kasus terhadap
perempuan ini yang dimanatelah dilaporkan pada pihak yang bersangkutan baik dari korban
sendiri, pengasuh, dan anggota keluarga. Namun demikian, secara bersamaan jumlah kasus
yang tidak dilaporkan terus mengalami peningkatan. Di balik angka tersebut, ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi jumlah kasus pada tahun 2023, yaitu korban yang relatif
muda, tingkat pendidikan yang rendah, serta adanya hubungan kuasa antara pelaku dan
korban seperti: memiliki wewenang pengetahuan, posisi jabatan, atau pendidikan yang lebih
tinggi. Dari kasus tersebut dapat dilihat pada ranah publik bahwa data kekerasan terhadap
perempuan yang berjumlah 927 kasus di ruang siber (Komnas Perempuan, 2023). Selain itu,
terdapat contoh lain dari kekerasan di ranah publik atau komunitas yang terjadi pada
perempuan diantaranya pemerkosaan dengan 762 kasus, pencabulan sebanyak 1.136 kasus,
dan 394 untuk kasus pelecehan seksual (Asti et al., 2021).

Film Dear Nathan: Thank You Salma berhasil menarik dengan jumlah 741.811 ribu
penonton. Dalam ulasan tentang film ini dibahas oleh media mainstream (media arus utama)
seperti kompas.com bahwa ternyata film Dear Nathan: Thank You Salma ini: mengisahkan
tentang adanya isu kekerasan seksual yang disuguhkan dengan alur yang ringan. Isu
kekerasan seksual dalam film tersebut yang dapat dengan mudah untuk dipahami oleh
kalangan anak muda dan remaja. Film ini berusaha mengangkat pesan sosial (Arintya,
2022). Tokoh bernama Indah Permatasari yang menjadi salah satu korban pelecehan seksual
di film ini pernah mengalami pelecehan seksual ketika kecil (Janati & Setiawan, 2022). Oleh
karena itu, film ini dapat menarik untuk dikaji dan diteliti oleh peneliti secara mendalam.

Sebagai acuan dalam penulisan, peneliti memilih tiga penelitian sebelumnya berupa
jurnal. 1) Penelitian dengan judul "Representasi Korban Kekerasan Seksual Pada Film
Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak" oleh (Kusumawardana et al., 2024). Penelitian
ini menggunakan kerangka teori yang sama, yaitu semiotika yang dikembangkan oleh
Roland Barthes, bertujuan untuk mengkaji arti dari denotasi, konotasi, dan mitos yang dapat
merepresentasikan suatu kekerasan seksual dalam perspektif dunia fashion. Hasil yang
diperoleh di dalam film tersebut mengisahkan tindakan dari sebuah kekerasan seksual dari
seorang perempuan yang menimbulkan kerugian dan penderitaan, dengan makna konotatif
bahwa korban sering kali digambarkan tidak berdaya dalam menghadapi pelaku, sementara
dimensi mitos memperlihatkan bahwa kekerasan seksual kerap terjadi pada hubungan dekat,
seperti pacaran maupun rumah tangga.

Kedua, penelitian ini juga dikuatkan dalam jurnal lain berjudul Representasi
Perjuangan Penyintas Kekerasan Seksual Pada Film Penyalin Cahaya (Analisis Semiotika
John Fiske). Temuan tersebut diteliti oleh (Nofelinda & Iskandar, 2023). Studi ini bertujuan
untuk memahami bagaimana sebuah representasi menunjukkan perjuangan para korban dari
kekerasan seksual yang terdapat pada film Penyalin Cahaya. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa film tersebut menonjolkan keteguhan, daya juang, dan sikap pantang
menyerah para penyintas dalam menuntut keadilan.

Ketiga, melalui penelitian bertajuk Representasi Perempuan Metropolitan Dalam Film
7 Hati 7 Cinta 7 Wanita. Dilakukan oleh (Surahman, 2014). Mengkaji representasi
perempuan dengan penerapan teori dari semiotika Roland Barthes. Penelitian ini berupaya
menganalisis bagaimana tujuh karakter perempuan yang hidup di lingkungan metropolitan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa perempuan sering direpresentasikan dalam posisi rentan,
seperti menjadi korban kekerasan domestik, pekerjaan seks, poligami, serta terlibat dalam
pergaulan bebas, dan persoalan sosial lainnya.
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Berlandaskan pada penelitian terdahulu, maka penelitian ini menunjukkan adanya
keselarasan dengan penelitian yang telah ada yaitu meriset tentang komunikasi yang
berkaitan dengan komunikasi gender serta kekerasan yang terjadi pada perempuan, dengan
memakai metodologi penelitian kualitatif. Perbedaannya yang mendasar terletak pada
subjeknya, dimana judul film dalam penelitian ini adalah Dear Nathan: Thank You Salma.
Sedangkan kebaharuan pada yang di dapati dalam penelitian ini memberikan suatu
pengetahuan atau edukasi kepada masyarakat umum mengenai kekerasan yang terjadi
terhadap perempuan khususnya di sekitar kampus maupun di ruang publik, baik secara
verbal atau non-verbal, melalui komunikasi massa berupa film.

Berdasarkan bagian dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana film Dear Nathan: Thank You
Salma merepresentasikan kekerasan seksual pada perempuan? adapun tujuan dari penelitian
ini untuk mengedukasi masyarakat dalam memahami berbagai bentuk kekerasan seksual
terhadap perempuan yang divisualisasikan melalui narasi film Dear Nathan: Thank You
Salma. Hasil penelitian ini yang diharapkan dapat memperluas cakrawala ilmu komunikasi,
khususnya bidang penyiaran atau broadcasting dalam memaknai sebuah film.

Secara umum penelitian ini terdapat manfaat secara praktis yaitu memberikan
pemahaman kepada khalayak agar lebih peduli (aware) pada lingkungan sekitar tentang
kekerasan seksual terhadap perempuan. Sedangkan manfaat bagi jurusan broadcasting atau
penyiaran dapat menambah pengetahuan lebih luas yang berkaitan dengan komunikasi
dalam penyiaran (film). Manfaat penelitian secara akademis sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dalam penelitian ini dengan konteks dan sudut
pandang yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif, artinya
bertujuan untuk memaparkan segala sesuatu yang ditemui secara rinci, lengkap, dan
mendalam (Helaluddin & Wijaya, 2019). Metode kualitatif dipergunakan untuk menelaah
objek dalam kondisi yang alamiah. Dalam pendekatan ini, peneliti akan berfungsi sebagai
instrumen utama dengan penekanan pada pemahaman suatu makna dari pada proses
generalisasi atau penyamarataan. Penelitian dari kualitatif yang bisa dipergunakan untuk
memperoleh data secara lebih mendalam dan bermakna (Sugiyono & Lestari, 2021).

Penelitian ini memperoleh data dengan memanfaatkan tiga metode utama, yaitu
pengamatan langsung (observasi), wawancara mendalam, dan penelusuran dokumentasi.
Dengan pelaksanaan wawancara yang menerapkan metode semi-terstruktur. Metode
wawancara ini didasarkan pada topik yang sedang dibahas untuk mengeksplorasi
permasalahan secara lebih terbuka. Wawancara yang dilakukan dengan meminta informan
untuk memberikan informasi yang diperlukan, dan peneliti perlu mendengarkan serta
menulis catatan dengan cermat dari apa yang disampaikan oleh informan. Melalui metode
ini, peneliti berharap dapat menggali informasi lebih mendalam dari responden dalam
analisisnya (Sugiyono & Lestari, 2021). Untuk memperkokoh hasil penelitian, peneliti juga
melakukan wawancara dengan beberapa narasumber antara lain Ibu Ellen Juita Gultom, ia
menjabat sebagai Ketua Satuan Tugas PPKS (Pencegahan dan Penanganan Kekerasan
Seksual) pada salah satu Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Jakarta, pada 25 Juni 2024
Universitas LIA, Pancoran, Jakarta Selatan. Kedua, oleh Mutya Gustina sebagai Aktivis
Perempuan Nasional, pada 28 Juni 2024, berlokasi di Kopi Di bawah Tangga, Pancoran,
Kalibata City-Jakarta Selatan. Ketiga, Lilis Lisnawati sebagai Viewers Film (penonton),
wawancara yang dilakukan di rumah, di Jalan. Kemiri VII, Pondok Cabe Udik, Tangerang
Selatan, pada tanggal 16 September 2024. Informan terakhir, oleh Nisa Fauziah sebagai
Viewers Film (penonton), wawancara ini dilaksanakan di rumah pada tanggal 16 September
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2024 yang berlokasi di Jalan Legok Menang, Kedaung Sawangan Kota-Depok, Jawa Barat.
Wawancara ini dilakukan dengan bertujuan untuk menghindari subyektifitas dari pendapat
penulis sendiri.

Dalam studi ini, peneliti melaksanakan observasi dengan mencermati setiap scene dan
dialog dalam film Dear Nathan: Thank You Salma untuk memahami isi film tersebut.
Peneliti memperhatikan setiap adegan, dialog atau teks yang terdapat pada film tersebut
secara cermat. Tujuan observasi ini adalah untuk memperoleh data yang dibutuhkan dengan
fokus penelitian secara teliti dan akurat.

Peneliti juga melakukan dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan cara
mengambil screenshot dari beberapa adegan yang mewakili gambaran representasi
kekerasan seksual terhadap perempuan yang terdapat di film Dear Nathan: Thank You
Salma. Selain dari itu, peneliti juga melaksanakan studi pustaka dengan mengumpulkan data
dan mengkaji berbagai literatur yang relevan seperti jurnal ilmiah, buku, dan sumber daring
atau website.

Dalam pengolahan data kualitatif, digunakan tiga jenis coding yang diterapkan: tahap
pengkodean terbuka, dilanjutkan dengan pengkodean aksial, dan diakhiri dengan
pengkodean selektif. "Berdasarkan pendapat Strauss dan Corbin (1990b), open coding
adalah proses pengodean terbuka untuk mengkategorikan data. Axial coding adalah
mengaitkan kategori data dengan mempertimbangkan kondisi dan konteks. Sedangkan,
selective coding adalah memilih kategori inti dan menghubungkannya dengan kategori lain
untuk validasi dan pengembangan (Gunawan, 2013)."

Pada penelitian ini, mendasarkan kerangka konseptual semiotika yang dikemukakan
oleh Roland Barthes yang mencakup tahapan analisis pada tingkat: 1) Denotasi, adalah
signifikasi tahap pertama yang merupakan makna kata yang sebenarnya atau apa adanya. 2)
Konotasi, merupakan makna yang bersifat implisit yaitu suatu pesan, makna, informasi yang
tidak secara langsung disampaikan. 3) Mitos, adalah mewakili makna dari sesuatu yang
nampak bukan sesungguhnya (Manting & Djuwita, 2021). Dalam aktivitas sehari-hari,
manusia senantiasa selalu berhubungan dengan makna, karena berperan untuk
mengungkapkan suatu pemikiran atau ide yang ingin disampaikan oleh individu. Denotasi
adalah cara untuk mengkomunikasikan makna secara langsung, sedangkan konotasi adalah
cara menyampaikan pikiran secara tidak langsung. Selain itu, mitos tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, karena mitos menjadi dasar dari kebudayaan sehingga semua
kegiatan manusia selalu berkaitan dengan peristiwa-peristiwa budaya seperti kepercayaan,
bahasa, pakaian dan sebagainya (Septiana, 2019).

Pada pengkajian ini, analisis data dilakukan peneliti secara bertahap melalui empat
prosedur yang telah ditentukan. Pada tahap pertama, peneliti menonton film Dear Nathan:
Thank You Salma dari awal hingga akhir, dengan memilih scene yang menampilkan bentuk
tindakan kekerasan seksual untuk dianalisis menggunakan pendekatan dari semiotika
Roland Barthes. Tahap kedua, peneliti mengidentifikasi dialog atau teks yang memuat
makna denotasi, konotasi, serta mitos. Tahap ketiga, peneliti menganalisis adegan terpilih
untuk mengidentifikasi makna unsur denotatif, konotatif, dan mitos yang sesuai kerangka
semiotika Roland Barthes. Selanjutnya pada tahap terakhir, peneliti menyusun kesimpulan
berdasarkan hasil analisis terhadap setiap scene tersebut.

Kerangka Berpikir

Berikut adalah kerangka berpikir pada representasi film "Dear Nathan: Thank You
Salma™ dalam konteks kekerasan seksual terhadap perempuan dapat dilihat pada uraian
berikut:
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Gambar 2 Kerangka Berpikir
Sumber: Peneliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

Film "Dear Nathan Thank You Salma" merupakan salah satu karya sinematografi
yang berasal dari Nusantara bergenre drama romantis yang dirilis pada tahun 2022 dengan
arahan sutradara Kuntz Agus. Film ini diproduksi oleh Rapi Films yang bekerja sama
dengan Screenplay Films, dan disesuaikan dari novel Thank You Salma. Para pemerannya
antara lain Jefri Nichol yang memerankan karakter Nathan, Amanda Rawles sebagai Salma.
Susan Sameh (Rebecca), Indah Permatasari (Zanna), Sani Fahreza (Rio), Willem Bevers
(ayah Rio), Rendi Jhon yang berperan sebagai Deni, dan pemeran pendukung lainnya
(IMDb.com, 2022).

Film ini memiliki keunikan dibandingkan film romance sebelumnya, karena film Dear
Nathan: Thank You Salma ini menampilkan adegan kekerasan seksual terhadap perempuan.
Di dalam film ini Nathan (Jefri Nichol) adalah seorang Aktivis Sosial di Dekanat, sementara
kekasihnya bernama Salma (Amanda Rawles) adalah seorang Aktivis Sosial dan mahasiswa
di kampus lain. Salma pernah dilecehkan oleh preman saat membeli makanan di pinggir
jalan, tetapi ia melawan ketika menyadari tindakan pelecehan tersebut. Selain itu, Zanna
(Indah Permatasari) adalah seorang Aktivis Himpunan Mahasiswa yang mendapatkan
beasiswa dan dilecehkan oleh Rio (Sani Fahreza), teman sekelasnya yang merupakan ketua
himpunan dan anak pejabat penting di kampus (Nurfiana & Aprilia, 2023).

Setelah kegiatan Himpunan Mahasiswa selesai, Rio bertemu dengan Zanna dan
mengajaknya pulang bersama. Meski awalnya ditolak, namun Rio tetap membujuk sehingga
mereka pulang bersama. Di tengah perjalanan, Rio melecehkan Zanna di dalam mobil dan
mengancam agar tidak melapor, jika tidak ingin beasiswanya dicabut. Zanna menceritakan
kejadian itu kepada sahabatnya, Rebecca yang sampai juga ke telinga Nathan. Kemudian
prodi mengadili kasus ini, tetapi Zanna kehilangan semangat, takut, dan trauma. Saat Salma
yang mengetahui pelecehan tersebut, bersama Nathan dan teman-temannya bertekad
memperjuangkan keadilan untuk Zanna. Namun upaya mereka gagal, hanya beasiswa Zanna
yang dikembalikan sementara tuntutan menghukum pelaku tidak dipenuhi karena ketakutan
kampus akan konsekuensi dari ayahnya Rio (Ketua Prodi). Akhirnya, Zanna harus
menerima untuk melanjutkan kuliah dan berada di kelas yang sama dengan Rio hingga lulus
(Nurfiana & Aprilia, 2023).

Kekerasan Seksual Pada Perempuan Di Pinggi

Gambar 3
(Sumber: Film Dear Nathan Thank You Salma)
Scene 34/ Di pinggir jalan/ Durasi: 38:00
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Pada scene 34 bermakna denotasi, menampilkan suatu adegan kekerasan seksual yang
dialami dengan seorang perempuan bernama Salma. Adegan di gambar ini menunjukkan
seorang preman yang tidak dikenal berusaha melakukan tindakan kekerasan seksual pada
bagian belakang tubuhnya. Dalam gambar tersebut, terlihat bahwa Salma mengenakan
pakaian normal yang tidak mengandung unsur syahwat, dan tidak mengandung seksualitas.
Adegan ini memperlihatkan adanya pelecehan fisik. Pelecehan fisik adalah sentuhan yang
mengarah pada seksual dengan memegang bagian tubuh seseorang yang tidak dikehendaki
(Nurmawati & Kurniawati, 2021).

Pendapat ini juga dikuatkan oleh Ellen, ketua dan dosen pendamping Program
Percepatan Pembentukan dari Satgas PPKS di Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Jakarta,
mengatakan bahwa: "Terlihat jelas sekali kekerasan seksual tidak hanya menargetkan
wanita yang berpakaian seksi saja tetapi wanita dengan pakaian tertutup juga dilecehkan.
Hal ini tergambarkan dalam scene Salma yang sedang membeli makanan di pinggir jalan,
Salma yang menunggu makanan tersebut jadi, seorang preman yang tidak dikenal
menghampirinya dan mengganggu pada bagian belakang tubuhnya yang mengenakan
pakaian tertutup, sehingga dapat dikatakan bahwa ini tidak memiliki keterkaitan dengan
pilihan busana yang dikenakan oleh wanita" (Wawancara: 25 Juni 2024).

Pernyataan ini juga diperkuat oleh Nisa, "Dalam scene 34 gambar 3, bahwa kekerasan
seksual terhadap perempuan tidak hanya terjadi pada perempuan-perempuan yang
berpakaian seksi, melainkan juga dapat menimpa perempuan yang berpakaian tertutup,
sebagaimana terlihat pada scene Salma yang mengalami pelecehan seksual” (Wawancara:
16 September 2024).

Kekerasan Seksual Pada Perempuan Di dalam Mobil

Gambar 4
(Sumber: Film Dear Nathan Thank You Salma)

Scene 20/ Di dalam mobil Rio/ Durasi: 19:50/ Dialog Rio: "Masa cewe seksi kaya
kamu belum punya pacar?."

Pada gambar 4 scene 20 bermakna denotasi, menampilkan adegan dimana Zanna yang
sedang berada di dalam mobil bersama Rio, di tengah perjalanan Zanna mendapatkan
perlakuan yang tidak senonoh atau tidak sopan dengan kalimat menggoda "masa cewe seksi
kaya kamu belum punya pacar” dan dilanjutkan dengan memegang tangan Zanna.
Kemudian Zanna langsung menarik tangannya dengan cepat. Adegan ini menampilkan
adanya pelecehan verbal yang terjadi melalui kata-kata yang merendahkan seseorang dan
pelecehan fisik yang tidak dikehendaki oleh korban berupa memegang dan meraba tubuh
seseorang (Nurbayani & Wahyuni, 2023).

Pendapat ini juga dikuatkan oleh Lilis, ia mengatakan bahwa "Pelecehan terhadap
Zanna terjadi ketika Rio sebagai pelaku menggoda Zanna dengan kata-kata yang dapat
dikategorikan sebagai pelecehan verbal, dan Rio juga melakukan sentuhan fisik terhadap
Zanna. Sehingga Zanna mengalami pelecehan secara keseluruhan" (Wawancara: 16
September 2024).
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Gambar 5

(Sumber: Film Dear Nathan Thank You Salma)

Scene 20/ Di dalam mobil Rio/ Durasi: 19:54/ Dialog Zanna: "Lo mau ngapain sih?
Hah?."

Pada gambar 5 scene 20 bermakna denotasi, Rio melakukan aksinya lagi dengan
mengelus kepala Zanna sehingga membuat Zanna tidak nyaman. Hal ini dapat dimengerti
karena pada nyatanya, setiap orang dapat merasakan rasa waspada dalam benaknya ketika
sedang menghadapi sesuatu yang bahaya akan menimpanya. Ketika Zanna merasakan
sentuhan, ia secara otomatis menghindar tanpa berpikir lebih dulu.

Gambar 6

(Sumber: Film Dear Nathan Thank You Salma)

Scene 20/ Di dalam mobil Rio/ Durasi: 19:56/ Dialog Zanna: "Rio ahhhh tolongg."

Pada gambar 6 scene 20 bermakna denotasi, Rio tidak bisa lagi mengendalikan
hasratnya dan memaksakan diri untuk melakukan kekerasan seksual terhadap Zanna berupa
pelecehan secara transparan di dalam mobil dan sulit bagi Zanna untuk melawan Rio sebagai
pelaku. Adegan ini memperlihatkan adanya tindakan pelecehan fisik. Pelecehan fisik adalah
sentuhan yang tidak diinginkan oleh seseorang yang bersifat seksual seperti menempelkan
tubuh, memeluk, mencium, menepuk, dan bentuk interaksi fisik lainnya (Nurmawati &
Kurniawati, 2021).

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Mutya, dalam scene 20 gambar 5 dan 6 "adanya
bentuk pelecehan seksual yang dilakukan oleh Rio terhadap Zanna berupa pelecehan fisik
dan pemerkosaan. Hal ini tidak dikehendaki oleh korban dan korban tidak bisa melawan
pelaku yang melakukan aksi pelecehannya di dalam mobil™ (Wawancara: 28 Juni 2024).

Pada scene 20 bermakna mitos, bahwa kekerasan seksual hanya dilakukan oleh orang
yang tidak dikenal. Kenyataannya, bahwa pelaku kekerasan seksual tidak hanya terjadi oleh
orang asing saja tetapi bisa berasal dari orang terdekat seperti teman kampusnya, pasangan
yang telah menikah, pacar, atau bahkan anggota keluarga (Nurbayani & Wahyuni, 2023).

Selain itu, pendapat ini juga dikuatkan oleh Lilis, yang menyatakan bahwa "Kekerasan
seksual tidak semata-mata hanya dilakukan oleh individu asing, melainkan juga dapat terjadi
pada pihak terdekat korban seperti teman, suami, kakak laki-laki atau anggota keluarga
lainnya" (Wawancara: 16 September 2024).

Kekerasan Seksual Pada Perempuan Di dalam Kampus
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Gambar 7
(Sumber: Film Dear Nathan Thank You Salma)

Scene 23/ Di tangga kampus/ Durasi: 24:35/ Dialog Deni: "Kiww... Melinda, kita
enak-enak yuk?."

Pada scene 23 bermakna konotasi, menampilkan adegan pelaku seorang aktivis teman
Nathan dan Rio yang sedang melakukan tindakan pelecehan verbal (lisan) untuk
menghadang teman perempuannya yang ingin lewat dan memberikan godaan berupa rayuan
dengan berkata "Kiww....Melinda kita enak-enak yuk?," yang dilanjutkan oleh seorang
pemuda bernama Deni yang mengenakan jaket coklat bersama dengan kawan-kawannya
dan mengatakan bahwa ada beberapa hal yang mengandung unsur kekerasan secara verbal.
Adegan ini memperlihatkan adanya pelecehan verbal (lisan) di dalam kampus. Pelecehan
verbal (lisan) adalah ucapan berupa komentar yang tidak diinginkan oleh korban tentang
penampilan seseorang atau bagian tubuh seseorang, mengandung lelucon dan komentar
yang mengarah pada seksual (Nurmawati & Kurniawati, 2021).

Seperti yang diungkapkan oleh Lilis dan Nisa, bahwa "Ternyata kekerasan seksual
tidak terbatas pada sentuhan fisik, tetapi bisa juga terjadi melalui ucapan, seperti kalimat
menggoda dari seorang laki-laki, hal ini termasuk dalam pelecehan seksual secara tidak
langsung" (Wawancara: 16 September 2024).

Hal ini juga diperkuat oleh Ellen, "Seseorang menjadi korban kekerasan ketika dirinya
merasa tidak nyaman dengan panggilan yang mengarah pada tindakan kekerasan seksual
berupa (catcalling, hai cantik, hai seksi). Hal ini tergambarkan pada tindakan Deni yang
menghadang mahasiswa perempuan yang ingin lewat di depannya dengan memberikan
rayuan yang mengandung kekerasan seksual™ (Wawancara: 25 Juni 2024).

Selain itu pendapat ini dikuatkan juga oleh Mutya, "Bentuk dari salah satu kekerasan
seksual yang ditemukan adalah pelecehan seksual verbal, terlihat ada mahasiswa perempuan
yang sedang turun dari tangga kampus dan perempuan tersebut dihampiri oleh teman laki-
lakinya yang memberi godaan dengan rayuan berupa pelecehan seksual yang diwujudkan
melalui ungkapan verbal” (Wawancara: 28 Juni 2024).
Kekerasan Seksual Pada Perempuan Secara Online

Gambar 8
(Sumber: Film Dear Nathan Thank You Salma)
Scene 40/ Love Your Self/ Durasi 45:24/ Dialog Rebecca: "Lo baca chat-chat yang
Zanna dapet, isinya itu cuma cacian yang bilang dia pecun (pelacur), binatang semua ada,
Nathan."
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Pada scene 40 bermakna mitos, menampilkan Nathan yang berniat baik mengajak
teman-teman himpunannya untuk ikut membantu dirinya memperjuangkan keadilan untuk
korban, namun setelah Nathan bertemu dengan pelaku, Nathan membuat korban merasa
terintimidasi dan semakin direndahkan, yang pada akhirnya mendorong korban untuk
memilih diam. Kondisi ini mencerminkan bahwa korban semakin merasa dirinya tidak
berdaya dengan komentar-komentar yang menyudutkan bahkan pelecehan terulang secara
online. Pelecehan online adalah pelecehan melalui media sosial berupa komentar atau
sebuah pesan yang mengganggu, mengintimidasi (ancaman), dan merendahkan seseorang
(Surahman, 2024).

Hal ini juga dikatakan oleh Lilis dan Nisa, bahwa "Dalam scene ini, salah satu teman
Zanna yang bernama Nathan berniat baik ingin membantu dengan bertemu pelaku. Namun
kenyataannya, tindakan tersebut justru berdampak buruk bagi Zanna (korban). Korban
semakin terintimidasi, terpojokan dan tersudutkan oleh teman-temannya. Akibatnya, korban
menjadi takut menghadapi dunia luar, sehingga tindakan Nathan ini membuat korban
mengalami pelecehan terulang kembali secara online” (Wawancara: 16 September 2024).

Dari pernyataan makna mitos di atas juga dikuatkan oleh Mutya, "Dalam scene ini,
menggambarkan dampak dari pertemuan Nathan dengan pelaku sehingga menyebabkan
teman-temannya menyerang korban melalui media elektronik dan bahkan melakukan
pelecehan berulang kali" (Wawancara: 28 Juni 2024).

KESIMPULAN

Untuk menjawab permasalahan pada pengkajian ini, yakni "Bagaimana
Penggambaran Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan pada film Dear Nathan Thank You
Salma," analisis yang didasarkan bersumber dari teori semiotika Roland Barthes, yaitu dari
kajian suatu makna denotasi adalah makna yang sebenarnya, konotasi yaitu merupakan
makna yang bersifat implisit atau tidak langsung, serta mitos ialah sebuah anggapan
mengenai makna yang bukan sesungguhnya. Makna denotasi, pada sebuah film dari Dear
Nathan: Thank You Salma ini mengenai gambaran yang berkenaan dengan tindakan dan
perlakuan kekerasan seksual yang terjadi pada Mahasiswa Perguruan Tinggi (PT) dan di
ruang publik berupa dialog-dialog pada film tersebut, menunjukkan adanya pelecehan
seksual yang memberikan dampak negatif dan merugikan bagi korban. Makna konotasi,
yang diketemukan adanya pelecehan seksual yang terjadi tidak hanya dari cara berpakaian
seseorang dan cara bertindak dari seorang perempuan. Untuk Makna mitos, perempuan
selalu dipandang rendah oleh laki-laki karena kekuasaan, perempuan dianggap lemanh,
perempuan tidak berani speak up atau tidak berani menyuarakan suatu kebenaran karena
dirinya selalu disalahkan. Hal ini dikarenakan adanya relasi kuasa yang tidak memihak pada
korban dan kurangnya edukasi tentang seks. Bersyukur saat ini sudah tumbuh satuan tugas
yang serius menangani ini dengan adanya kelompok atau bidang yang dapat menangani dan
mencegah terjadinya kekerasan seksual yaitu dari Satuan Tugas yang memiliki mandat
untuk melaksanakan upaya pencegahan serta penanganan pada kasus kekerasan seksual di
lingkungan Akademi.
Saran

Film ini layak untuk ditonton sebagai pengetahuan dan edukasi tentang kekerasan
seksual yang bisa terjadi kapan, dimana, dan siapapun termasuk dalam dunia remaja
maupun dalam dunia pendidikan. Dengan adanya film ini memberikan wawasan yang lebih
terbuka tentang isu kekerasan seksual dan pentingnya memiliki pengetahuan tentang seks
dengan tidak menjadikannya sebagai hal yang tabu (sesuatu yang tidak diperbolehkan).
Jangan takut untuk speak up bila mendapati kekerasan seksual atau pelecehan seksual dan
bercerita kepada orang yang dipercaya, korban juga harus bangkit dan meminta bantuan
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kepada orang lain. Penting juga bagi pelaku untuk menyadari bagaimana rasanya jika
pelecehan tersebut terjadi pada adik dan kakak perempuan atau keluarganya. Oleh karena
itu, Pembentukan Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (PTPSKS)
pada Perguruan Tinggi, sebaiknya juga dilakukan di ranah publik. Bagi peneliti masa depan
yang tertarik untuk mengkaji tentang representasi kekerasan seksual, penelitian ini bisa
dikembangkan lagi di luar dari apa yang telah diteliti, sehingga dapat memberikan makna
dan pengetahuan baru.
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